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BAB II

TINJAUAN UMUM

II.1.
Latar Belakang Hotel Princess

Hotel Princess yang berkedudukan di jalan Letkol Iskandar Komplek Ilir Barat Permai Blok D-2 No.608 Palembang, berada di bawah naungan PT. Grand Bari yang didirikan pada tahun 1990, dengan Akte Notaris Susan Sumihardo, SH., Nomor 3 tanggal 5 Juni 1990. Hotel ini didirikan oleh Ludijanto Taslim, Chandra Gunawan, Guanto Gunardi dan Gumaryadi Sunardi.

Kemudian dengan Akte Notaris Mohammad Handoko, SH., Nomor 12, tanggal 14 Juli 1992, dilakukan perubahan anggaran dasar perusahaan. Akte perseroan ini telah mendapat persetujuan dari Departemen Kehakiman Republik Indonesia dengan surat persetujuan Nomor C2.6695HT.01.01 tahun 1992, tanggal 14 Agustus 1992.

Dihadapan notaris yang sama pula, dengan Akte Notaris Nomor 04, tanggal 6 Maret 1993, dilakukan perubahan anggaran dasar perusahaan kembali. Dalam akte tersebut dinyatakan bahwa persero terdiri dari Sengman Tjahya, Harjanto Arifin, Soebiakto Arifin, dan Nurbaiti Wijaya, SH. 

Berdasarkan akte tersebut juga ditetapkan susunan Direksi dan Komisaris, yaitu ;

1. Direktur Utama
: Nurbaiti Wijaya, SH.

2. Direktur I

: Soebiakto Arifin.

3. Direktur II

: Harjanto Arifin.

4. Komisaris Utama
: Sengman Tjahja.

Selanjutnya pada tanggal 28 April 1994, diadakan perubahan kembali anggaran dasar yang merupakan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT. Grand Bari, tentang ;

1. Menerima masuknya Susan Sherly sebagai anggota Dewan Direksi dan pemilik saham.

2. Menyetujui pengunduran diri Nurbaiti Wijaya, SH. sebagai Direktur Utama dan pengalihan saham miliknya kepada Susan Sherly.

3. Menetapkan susunan pemilik saham yang baru, yaitu ;

· Sengman Tjahya.
· PT. Eka Wijaya Indah.

· Susan Sherly.
4. Menetapkan dan mengesahkan susunan Direksi dan Komisaris yang baru, sebagai berikut ;

· Direktur Utama

: Susan Sherly.

· Direktur I

: Soebiakto Arifin.

· Direktur II

: Harjanto Arifin.

· Komisaris Utama
: Sengman Tjahja.

Izin usaha Hotel Princess Palembang, disahkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 503/008/857/II/1993, dengan lokasi pendirian Komplek Ilir Barat Permai Palembang.

Untuk melaksanakan usaha tersebut, selanjutnya perusahaan (Hotel) telah mendapatkan persetujuan atau izin prinsip dari Direktur Jenderal Pariwisata dengan Nomor Kep-03/ISUH/IX/DIR/1990, tanggal 3 September 1990. Didalam izin prinsip ini, dinyatakan bahwa Hotel Princess Palembang berjenis “City Business” dengan golongan kelas “Bintang Tiga”.

II.2.
Struktur Organisasi (Job Description)

Kunci utama keberhasilan usaha adalah terletak pada penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam proporsi yang sebenarnya. Princess Hotel yang bergerak dibidang jasa akomodasi, penyediaan fasilitas dan pelayanan yang baik menjadi tekanan utama agar mampu memberikan kepuasan kepada para tamu. Untuk mencapai hal itu diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, bermoral, dan mempunyai loyalitas yang tinggi.

Dalam rangka mewujudkan terciptanya manajemen yang sehat dan bertanggung jawab, disamping sebagai petunjuk bagi personil dan alat pengendalian yang efektif serta efisien, maka setiap perusahaan harus mempunyai struktur organisasi yang lengkap dan jelas, serta dapat mendukung segala aktivitas perusahaan tersebut.

Hotel Princess Palembang dalam hal ini telah menetapkan fungsi-fungsi, tugas serta tanggung jawab untuk masing-masing bagian dengan cukup jelas. Jadi disamping struktur organisasi, Hotel Princess Palembang juga harus menjelaskan secara tertulis tentang tugas dan bertanggung jawab dari personil untuk masing-masing departemen (job description) dengan maksud agar pelaksana mengetahui tugas dan tanggung jawab serta wewenang yang dilimpahkan kepadanya.

Kedudukan tertinggi dalam operasi perusahaan (Hotel) berada pada Direktur Utama PT. Grand Bari. Sedangkan untuk pengelolaannya berada pada general manager yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama PT. Grand Bari.

Dalam perumusan kebijaksanaan dan lain-lain yang berhubungan dengan operasi dan pengembangan hotel, general manager bersama-sama dengan direktur utama dan pemegang saham membahas dan mengambil keputusan terhadap masukan-masukan yang diperoleh dari masing-masing pusat pertanggung jawaban.
General manager dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh seorang executive assisten manager yang bersama-sama membawahi beberapa departemen, dimana masing-masing departemen dikepalai oleh seorang manager atau kepala bagian.

Adapun departemen-departemen yang berada di lingkungan Hotel Princess Palembang tersebut, akan nampak jelas digambar dalam suatu bagan organisasi, yang ditunjukkan oleh kotak-kotak dan garis wewenang yang disusun menurut kedudukannya dan memuat fungsi tertentu.
Struktur Organisasi Hotel Princess digambarkan sebagai berikut :

HOTEL PRINCESS
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II.3.
Daftar Kamar

 Kamar Hotel Princess terdiri dari 68 kamar, dibagi dalam beberapa tipe kamar yang menunjukkan jumlah masing-masing dari tipe kamar tersebut, serta fasilitas yang ada dari masing-masing tipe kamar. Tipe-tipe kamar tersebut adalah sebagai berikut ;

1. Tipe kamar Deluxe, berjumlah 16 kamar, dengan tarif Rp 220.000, dengan fasilitasnya AC, kamar mandi dengan air panas dan dingin, musik, TV berwarna, lemari es, telepon, dan karpet,

2. Tipe kamar Superior, berjumlah 44 kamar, dengan tarif Rp 230.000, dengan fasilitasnya AC, kamar mandi dengan air panas dan dingin, musik, TV berwarna, lemari es, telepon, dan karpet,

3. Tipe kamar Junior Suite, berjumlah 6 kamar, dengan tarif Rp 275.000, dengan fasilitasnya AC, kamar mandi dengan air panas dan dingin, musik, TV berwarna, lemari es, telepon, dan karpet, dan

4. Tipe kamar Suite, berjumlah 2 kamar, dengan tarif Rp 430.000, dengan fasilitasnya AC, kamar mandi dengan air panas dan dingin, musik, TV berwarna, lemari es, telepon, dan karpet.

II.4.
Proses Pengolahan Data

 Untuk melayani tamu-tamunya pihak Hotel Princess mempunyai cara tersendiri mulai dari pemesanan kamar sampai menyelesaikan registrasi.

II.4.1.
Proses Pesan

 Untuk pemesanan kamar, tamu dapat memesan melalui telepon atau datang langsung ke Hotel Princess yaitu di bagian resepsionis. Tamu dapat memesan lebih dari satu kamar. Untuk tamu berstatus WNA akan diberikan dan dicatat dalam formulir A. Dan untuk tamu berstatus WNI akan diberikan formulir Registration Card.  

 Setelah data-data tamu dicatat dalam formulir pemesan maka pihak Hotel akan memberikan tanda pesan kamar. Dan pemesan harus membayar uang muka sebagai bukti bahwa tamu benar-benar ingin menginap. Jika pesanan batal maka uang muka tersebut kembali.

II.4.2.
Proses Inap

Tamu yang telah memesan atau langsung datang ke bagian resepsionis dapat melakukan check in, maka seluruh kamar yang telah dipesan tersebut otomatis menjadi kamar yang dipakai.

II.4.3.
Proses Pelayanan

Pelayanan dalam hal ini adalah servis yang diberikan pihak Hotel Princess yang di tunjukkan pada tamu yang menginap. Bila tamu membutuhkan sesuatu dapat menghubungi lewat intercome atau datang sendiri ke bagian resepsionis. 

Maka pihak Hotel akan melayani dan mengantarkan apa yang dibutuhkan oleh tamu. Jenis pelayanan yang diberikan Hotel Princess yaitu sebagai berikut ;

1. Menyediakan kamar-kamar untuk penginapan,

2. Menyediakan makanan dan minuman (restaurant, bar, coffee shop, dan room service),

3. Laundry yaitu melayani pencucian pakaian tamu hotel,

4. Barbeque nite and cultural performance, yaitu mengusahakan fasilitas hiburan untuk para tamu dengan mendatangkan penyanyi atau kesenian daerah,

5. Menyediakan ruangan untuk keperluan rapat dan seminar atau untuk keperluan lainnya, dan

6. Faximile and telephone service, foreign exhange, taxi service.

Dari semua jenis pelayanan tersebut akan dikenai biaya tambahan. Selain pelayanan bagi tamu Hotel Princess juga memberikan pelayanan kepada seseorang yang akan mengunjungi tamu Hotel Princess, yaitu jika ada seseorang yang mempunyai kepentingan kepada tamu Hotel Princess dan ingin mengetahui dikamar mana tamu yang akan ditemui, maka bagian resepsionis akan memberikan informasi mengenai tamu yang menginap dengan mengecek melalui komputer.

II.4.4.
Proses Check out

Proses check out terjadi apabila proses inap telah berakhir, maka tamu dapat melakukan check out pada Hotel Princess. Waktu check out pukul 13.00 WIB, jika tamu belum melakukan check out pada jam tersebut, maka dianggap tamu tersebut memperpanjang menginap dan harus menyelesaikan transaksi pembayaran.

II.4.5.
Proses Pembayaran

Pembayaran dapat dilakukan secara langsung dengan uang tunai (cash) atau dengan menggunakan kartu kredit yang dapat dibayar pada bagian kasir.
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